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ABSTRAK 
 

Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) menjadi salah satu dampak sosial-psikologis dari 
penggunaan media sosial yang intens dan sering dikaitkan dengan meningkatnya 
kecenderungan konsumtif di kalangan mahasiswa Muslim. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan tingkat FoMO pada mahasiswa Muslim, menganalisis 
pengaruh FoMO terhadap perilaku konsumtif, serta mengkaji temuan tersebut dalam 
perspektif Islam. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
melibatkan 29 mahasiswa Muslim yang dipilih melalui teknik purposive sampling. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala frekuensi, observasi aktivitas media 
sosial, dan dokumentasi terkait. Analisis dilakukan melalui proses reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang mengacu pada konsep FoMO, teori 
perilaku konsumtif, serta ajaran Islam mengenai perilaku konsumsi yang seimbang, 
termasuk nilai qanā’ah (merasa cukup), serta larangan israf dan tabzir yang menekankan 
pentingnya menghindari pemborosan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
FoMO mahasiswa berada pada kategori rendah dalam aspek emosional, sosial, maupun 
dorongan konsumtif. Responden cenderung memiliki kontrol diri yang baik, mampu 
membedakan kebutuhan dan keinginan, dan tidak mudah terdorong membeli suatu 
produk hanya karena tren digital atau pengaruh teman sebaya. Nilai-nilai keagamaan 
berperan sebagai faktor yang memperkuat sikap moderat dan mengurangi 
kecenderungan konsumtif. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 
FoMO bukan merupakan faktor utama yang memengaruhi perilaku konsumtif 
mahasiswa Muslim, meskipun tetap memiliki potensi memengaruhi pola konsumsi 
ketika dikombinasikan dengan paparan media sosial dan promosi digital yang intens. 
Temuan ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai agama mampu menjaga mahasiswa 
tetap pada perilaku konsumsi yang wajar dan tidak berlebihan sesuai tuntunan Islam. 
 
Kata Kunci: FoMO, perilaku konsumtif, mahasiswa Muslim, perspektif Islam 
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ABSTRACT 
 
The phenomenon of Fear of Missing Out (FoMO) has become one of the socio-psychological 
impacts of intensive social media use and is often associated with increasing consumptive 
tendencies among Muslim university students. This study aims to describe the level of FoMO 
experienced by Muslim students, analyze its influence on consumptive behavior, and examine 
these findings from an Islamic perspective. The research employed a descriptive qualitative 
approach involving 29 Muslim students selected through purposive sampling. Data were 
collected using a frequency-based questionnaire, observations of social media activity, and 
supporting documentation. Data analysis was conducted through the processes of data 
reduction, data display, and conclusion drawing, referring to the FoMO concept, theories of 
consumer behavior, and Islamic teachings related to balanced consumption, including the value 
of qanā’ah (contentment) and the prohibitions against isrāf and tabdhīr, which emphasize 
avoiding wastefulness. The findings indicate that the level of FoMO among the students is 
categorized as low in emotional, social, and consumptive aspects. Respondents tend to 
demonstrate good self-control, are able to distinguish between needs and desires, and are not 
easily influenced to purchase products merely due to digital trends or peer pressure. Religious 
values play a significant role in strengthening moderate attitudes and reducing consumptive 
tendencies. Overall, the study concludes that FoMO is not the main factor influencing the 
consumptive behavior of Muslim students, although it may still affect consumption patterns 
when combined with exposure to social media and intensive digital marketing. These findings 
indicate that the internalization of religious values helps students maintain reasonable and non-
excessive consumption behavior in accordance with Islamic principles. 
 
Keywords: FoMO, consumer behavior, Muslim students, Islamic perspective 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital dan meluasnya penggunaan media sosial telah 

menghasilkan berbagai fenomena psikologis baru, salah satunya adalah Fear of Missing 

Out (FOMO). Konsep FOMO, sebagaimana dijelaskan oleh Przybylski et al. (2013), 

merujuk pada kecemasan individu ketika merasa tertinggal dari pengalaman berharga 

yang dialami orang lain. Fenomena ini sangat relevan pada Generasi Z, khususnya 

mahasiswa, yang merupakan pengguna aktif media sosial dan terpapar secara intens 

pada konten gaya hidup, tren produk, serta aktivitas teman sebaya. Paparan ini 

mendorong kecenderungan social comparison dan potensi munculnya kecemasan jika 

tidak mengikuti tren digital. 

FOMO sering dikaitkan dengan meningkatnya perilaku konsumtif, terutama 

dalam bentuk impulsive buying dan konsumsi berbasis validasi sosial. Meskipun 

demikian, hasil penelitian kuantitatif deskriptif pada mahasiswa Muslim dalam 

konteks penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat FOMO dan kecenderungan 

konsumtif berada pada kategori rendah. Mayoritas responden melaporkan jarang 

mengalami dorongan cemas untuk membeli barang hanya karena melihatnya di media 

sosial, dan sebagian besar menyatakan bahwa motif pembelian mereka tetap rasional. 

Temuan ini semakin menarik ketika dikaitkan dengan perspektif Islam. Kesadaran 

religius mahasiswa Muslim terhadap larangan tabzir (pemborosan) dan israf (berlebih-

lebihan) tampak tinggi. Namun demikian, sebagian responden masih mengalami 

gangguan pengelolaan keuangan akibat pembelian impulsif, menunjukkan adanya 
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tantangan dalam menerapkan prinsip Hifz al-Mal (menjaga harta) secara konsisten. 

Kondisi ini mencerminkan adanya ketegangan antara budaya konsumtif era digital 

dengan prinsip konsumsi Islami yang menekankan kesederhanaan, pengendalian diri, 

dan maslahah. 

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara FOMO dan perilaku 

konsumtif pada mahasiswa Muslim tidak selalu seragam. Beberapa penelitian 

menemukan korelasi yang kuat antara keduanya, sementara penelitian lain 

menunjukkan tingkat konsumsi yang lebih stabil dan tidak banyak dipengaruhi FOMO. 

Perbedaan temuan ini menegaskan pentingnya melakukan penelitian lebih lanjut pada 

konteks populasi yang berbeda. 

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

FOMO dan perilaku konsumtif mahasiswa Muslim serta meninjau pengaruhnya dalam 

kerangka nilai-nilai Islam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis dalam memahami pola konsumsi generasi muda Muslim di era 

digital. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

mengeksplorasi fenomena Fear of Missing Out (FoMO) dan perilaku konsumtif 

mahasiswa Muslim dari perspektif Islam. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai makna, konteks, dan faktor yang memengaruhi 

perilaku mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. Subjek penelitian terdiri dari 29 

mahasiswa Muslim aktif media sosial dari beberapa universitas di Medan. Pemilihan 

responden dilakukan dengan purposive sampling, berdasarkan kriteria: beragama 

Islam, aktif menggunakan media sosial, dan bersedia menjadi partisipan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui: (1) kuesioner dengan skala frekuensi 

untuk mengukur intensitas FoMO dan perilaku konsumtif, (2) observasi sederhana 

terhadap aktivitas media sosial dan pola konsumsi mahasiswa, dan (3) dokumentasi 

berupa catatan observasi serta rekap jawaban kuesioner sebagai data pendukung. 

Instrumen penelitian terdiri dari dua skala utama: skala FoMO, mencakup ketakutan 

tertinggal informasi, tekanan sosial, dan kecenderungan mengikuti tren; serta skala 

perilaku konsumtif, meliputi pembelian impulsif, pengaruh media sosial, dan loyalitas 

merek. 

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif melalui tiga tahap: 

(1) reduksi data untuk menyeleksi dan memfokuskan informasi sesuai tujuan 

penelitian, (2) penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel tematik, serta (3) 

penarikan kesimpulan dengan menafsirkan pola dan makna temuan, kemudian 

membandingkannya dengan teori FoMO, perilaku konsumtif, dan prinsip Islam, 

termasuk qana’ah, tabzir, dan Hifz al-Mal. Penelitian ini juga menerapkan prinsip etika, 

termasuk menjaga kerahasiaan identitas responden, memperoleh informed consent, 

dan menjamin keseluruhan proses dilakukan secara jujur, amanah, dan tidak 

merugikan pihak manapun. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

Hasil Penelitian 

 
 Hasil menunjukkan bahwa ketika teman memiliki barang atau pengalaman 

tertentu di media sosial, mayoritas responden (44,8%) tidak pernah merasa cemas atau 

takut tertinggal. Hanya Sebagian kecil yang menjawab dengan sering atau selalu. 

Hasilnya menunjukkan bahwa FOMO emosional rendah, dan siswa sulit terbawa oleh 

arus perbandingan sosial yang sering muncul di media sosial. Emosionalnya lebih 

stabil, dan mereka tidak menganggap unggahan orang lain sebagai ukuran kesuksesan 

atau kebahagiaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebiasaan memeriksa media sosial responden berada pada tingkat moderat. 

Sebanyak 37,9% orang memilih jarang, sedangkan 31% memilih kadang-kadang, dan 

27,6 persen memilih sering. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa siswa mungkin 

mengecek media sosial agar tidak tertinggal informasi, tetapi tidak terlalu banyak. 

Perilaku ini adalah contoh FOMO yang lebih kontrol dan tidak menimbulkan tekanan 

psikologis. 
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Hasil menunjukkan 62,1% responden memilih “tidak pernah”. Ini membuktikan bahwa 

FOMO tidak menyebabkan sebagian besar responden melakukan pembelian impulsif. 

Mereka menyatakan bahwa kebanyakan orang membuat keputusan untuk membeli 

sesuatu karena kebutuhan mendesak, bukan karena dorongan untuk mengikuti tren 

atau karena unggahan media sosial teman mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa dalam penelitian ini memiliki perilaku konsumtif yang rendah. Mereka 

tidak mudah terpengaruh oleh ajakan konsumtif di media sosial dan tetap dapat 

membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Fenomena FOMO mungkin mendorong 

sebagian orang untuk membeli sesuatu secara spontan, tetapi responden dalam 

penelitian ini lebih bijak dalam mengelola pengeluaran mereka. Hasil ini menunjukkan 

bahwa FOMO konsumtif tidak merupakan faktor utama yang memengaruhi perilaku 

belanja siswa; kontrol diri dalam hal pengeluaran adalah faktor yang cukup kuat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 34,5% responden mengatakan mereka 

tidak pernah melakukan pembelian secara tiba-tiba ketika mereka melihat promosi 

yang menarik, dan 31 persen menyatakan bahwa mereka jarang melakukannya. 

Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kontrol yang baik atas 

perilaku konsumtif mereka dan tidak mudah terpengaruh oleh promosi atau potongan 

harga yang sering muncul di media sosial dan aplikasi belanja. Mereka biasanya tidak 

membeli sesuatu karena dorongan emosional atau takut melewatkan kesempatan, 

tetapi hanya karena benar-benar dibutuhkan atau tidak dapat ditunda. Oleh karena itu, 

tingkat FOMO konsumtif yang berkaitan dengan promosi dapat dikategorikan rendah. 
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Pengaruh promosi terhadap pembelian impulsif relatif kecil dalam populasi penelitian 

ini karena responden umumnya menunjukkan perilaku konsumsi yang rasional dan 

mempertimbangkan urgensi dan prioritas sebelum membeli sesuatu. 

 Hasil menunjukkan bahwa 37,5% dari responden memilih kategori jarang. Ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menyadari bahwa FOMO dan perilaku 

membeli secara berlebihan (israf) bertentangan dengan ajaran Islam. Namun, mereka 

mengakui bahwa menghadapi berbagai godaan konsumtif, seperti promosi menarik 

atau tren media sosial yang tersebar luas, kadang-kadang masih sulit untuk menahan 

diri. Temuan ini menunjukkan hubungan antara nilai keagamaan dan tekanan 

lingkungan digital, meskipun fenomena ini tidak sering terjadi. Hal ini menunjukkan 

bahwa dorongan FOMO kadang-kadang memengaruhi keputusan mahasiswa tentang 

apa yang mereka beli, meskipun mereka tahu tentang batasan syariat tentang cara 

mereka menghabiskan uang. Jadi, religiusitas membantu mengontrol perilaku 

konsumtif, tetapi tidak menghilangkan FOMO dalam kehidupan sehari-hari 

sepenuhnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 41,4% responden memilih kategori “sering”, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mempertimbangkan aspek agama 

sebelum membeli barang-barang yang tidak penting karena FOMO. Ini menunjukkan 

bahwa responden memiliki kesadaran religius yang kuat untuk mempertimbangkan 

apakah perbelanjaan mereka termasuk dalam perilaku tabzir, atau pemborosan, yang 

dilarang Islam. Selain itu, temuan ini menunjukkan bahwa meskipun paparan media 
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sosial dapat menyebabkan keinginan untuk membeli barang-barang yang tidak 

diperlukan, nilai-nilai etika dan spiritual sangat penting untuk mencegah responden 

mengonsumsi terlalu banyak. Religiusitas dapat membantu siswa mengendalikan 

FOMO dan memilih uang mana yang sesuai kebutuhan dan mana yang dapat 

menyebabkan pemborosan. 

Hasil menunjukkan bahwa FOMO dapat memengaruhi pengelolaan keuangan dan 

membuat sebagian mahasiswa kurang konsisten dalam memprioritaskan pengeluaran 

sesuai tuntunan agama mereka. Sebanyak 34,5% responden memilih “sering”, yang 

menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa cukup sering mengalami pembelian impulsif 

karena FOMO hingga mengganggu alokasi dana yang seharusnya digunakan untuk 

kebutuhan yang lebih utama dalam pandangan Islam, seperti menabung atau 

bersedekah. Hasil ini menunjukkan bahwa keinginan untuk konsumsi media sosial 

dapat melemahkan kontrol diri secara finansial dan spiritual, meskipun ini tidak 

berlaku untuk semua responden. 

  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 31% responden memilih kadang-kadang 

dan 20,7% memilih sering merasa bahwa prinsip hidup sederhana (qanā'ah) dan rasa 

syukur sulit dijaga karena tekanan untuk mengikuti gaya hidup populer yang mereka 

lihat di lingkungan dan media sosial. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun siswa 

memahami nilai kesederhanaan dalam Islam, paparan budaya pamer dan tren 
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konsumtif di media sosial dapat memengaruhi cara mereka melihat kebutuhan dan 

keinginan mereka. Meskipun tidak dialami secara teratur, tekanan tersebut cukup kuat 

untuk mendorong beberapa siswa untuk menjalani gaya hidup yang tidak sesuai 

dengan ajaran dasar. 

. Sebanyak 50,6% responden mememilih “tidak pernah”, menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa tidak khawatir tentang tidak mengetahui tren media sosial terbaru. 

Karena sebagian besar responden tidak menganggap tren viral sebagai hal penting 

yang harus selalu diikuti, temuan ini menunjukkan bahwa FOMO informasional berada 

pada kategori rendah. Hal ini juga menunjukkan bahwa siswa lebih mampu 

mengontrol rasa ingin tahunya dan menghindari tekanan sosial karena tren baru. 

Hasil menunjukkan bahwa 31% dan 34,5% responden memilih untuk menggunakan 

media sosial secara jarang dan kadang-kadang untuk menghindari ketinggalan 

informasi dari teman-teman mereka. Hasilnya menunjukkan kecenderungan FOMO 

sosial moderat. Mahasiswa kadang-kadang merasa perlu mengikuti aktivitas teman, 

tetapi mereka tidak melakukannya terlalu banyak. Oleh karena itu, kebutuhan untuk 

tetap terhubung secara sosial masih ada, tetapi masih dalam batas yang masuk akal dan 

tidak menimbulkan tekanan yang signifikan. 
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Hasil angket menunjukkan bahwa 35,7% responden tidak pernah merasa khawatir 

karena tidak mengikuti acara atau kegiatan yang diikuti teman-teman mereka. Temuan 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak merasakan tekanan sosial yang 

signifikan untuk selalu berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Tingkat FOMO sosial 

relatif rendah dalam hal partisipasi dalam kegiatan, meskipun ada beberapa individu 

yang kadang-kadang mengeluh. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat memutuskan 

sendiri apa yang ingin mereka lakukan tanpa terlalu dipengaruhi oleh lingkungan 

pertemanan mereka. 

Sebanyak 64,3% responden menjawab bahwa mereka tidak pernah merasa tertinggal 

jika mereka tidak memiliki barang yang sama dengan teman-teman mereka. Temuan 

ini menunjukkan bahwa FOMO konsumtif sangat rendah dalam hal perbandingan 

materi. Memiliki sesuatu tidak dianggap oleh siswa sebagai ukuran status sosial atau 

kebersamaan dalam pertemanan. Hal ini juga menunjukkan bahwa mereka memiliki 

kontrol diri yang kuat dalam membedakan kebutuhan dan keinginan, sehingga 

membeli sesuatu hanya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial tidak 

mudah. 
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Sebanyak 64,3% orang yang menjawab mengatakan mereka tidak pernah 

membeli sesuatu hanya untuk mendapatkan pengakuan atau agar terlihat mengikuti 

tren. Temuan ini menunjukkan bahwa citra diri di mata orang lain tidak menjadi faktor 

utama dalam keputusan konsumsi sebagian besar siswa. Dengan kata lain, keinginan 

sosial untuk mengikuti tren atau tampil trendi tidak mempengaruhi perilaku belanja 

responden secara signifikan. Ini menunjukkan bahwa rasa percaya diri dan identitas 

sosial responden cukup stabil, sehingga mereka tidak merasa perlu membeli sesuatu 

hanya untuk menunjukkan eksistensi atau mengikuti tren yang sedang berlangsung. 

Sebanyak 42,9% responden menjawab mengatakan mereka jarang membeli sesuatu 

yang sebenarnya tidak terlalu mereka butuhkan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa dapat mengontrol perilaku konsumtif mereka dan tidak mudah 

membeli sesuatu tanpa pertimbangan yang jelas. Meskipun pembelian yang kurang 

penting masih terjadi sesekali, tidak sering dan tidak menunjukkan perilaku impulsif 

yang berlebihan. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dalam penelitian ini lebih 

selektif dalam mengeluarkan uang mereka dan lebih memprioritaskan kebutuhan 

daripada keinginan sesaat. 
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Sebanyak 46,4% responden menjawab bahwa mereka jarang tergoda untuk berbelanja 

setelah melihat unggahan media sosial teman atau influencer. Hasilnya menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa tidak mudah terdorong untuk membeli sesuatu hanya 

karena melihat gambar atau mendengar rekomendasi orang lain di internet. Media 

sosial masih memiliki efek tertentu, tetapi tidak cukup kuat untuk mendorong perilaku 

konsumtif yang konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kontrol diri 

yang baik dan tidak sepenuhnya bergantung pada konten media sosial untuk 

menentukan apa yang mereka butuhkan dan ingin beli. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa studi sebelumnya yang menemukan 

bahwa mahasiswa Muslim cenderung memiliki perilaku konsumtif yang cukup 

terkendali ketika nilai religiusitas berfungsi sebagai mekanisme moderasi. Namun, 

temuan ini berbeda dengan penelitian yang menunjukkan korelasi kuat antara FoMO 

dan perilaku konsumtif pada lingkungan mahasiswa tertentu. Perbedaan tersebut 

dapat dijelaskan oleh karakteristik responden yang dalam penelitian ini memiliki 

intensitas FoMO rendah, sehingga pengaruhnya terhadap perilaku konsumtif lebih 

tampak dalam bentuk respons terhadap promosi, bukan kebutuhan untuk mengikuti 

gaya hidup kelompok sosial. Dengan demikian, studi ini memberikan gambaran bahwa 

FoMO bukan faktor utama pendorong konsumtif, tetapi tetap berperan dalam memicu 

impulsivitas konsumen ketika dikombinasikan dengan sistem pemasaran digital yang 

agresif. 

 

 

Beberapa faktor yang dianggap dapat mempengaruhi tingkat FOMO dan 

konsumtivisme mahasiswa yang rendah antara lain: 

1. Kesadaran agama yang tinggi: Ajaran agama memainkan peran penting 

dalam pengambilan keputusan, karena banyak responden 

mempertimbangkan nilai israf dan tabzir sebelum membeli sesuatu. 

2. Kematangan sosial dan emosional: Mahasiswa tidak mudah terpengaruh oleh 

citra media sosial, jadi takut dan cemas tidak muncul. 

3. Peningkatan pengetahuan digital: Responden tampaknya menyadari bahwa 

media sosial tidak dapat digunakan untuk menilai diri karena menampilkan 

hal-hal yang tidak selalu benar. 
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4. Pola konsumsi rasional: Mahasiswa mengutamakan kebutuhan daripada 

keinginan, sehingga perilaku impulsif hanya muncul sesekali dan tidak 

berdampak besar pada pengelolaan keuangan. 

 

Przybylski (2013) membangun teori FOMO, yang mengatakan bahwa FOMO 

berasal dari kebutuhan untuk tetap terhubung dan takut tertinggal dari pengalaman 

orang lain. Komponen emosional atau konsumtif tidak mendominasi penelitian ini, 

terutama terkait mengikuti aktivitas teman. Seperti yang banyak disebutkan dalam 

studi generasi muda lainnya, temuan ini menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki 

ketergantungan media sosial yang signifikan. 

Temuan tersebut juga sejalan dengan konsep qanā'ah Islam, yang berarti sikap 

merasa cukup dan tidak berlebihan. Terlihat bahwa nilai-nilai religius membantu siswa 

mengontrol perilaku konsumtif mereka dan menghindari terjebak dalam budaya pamer 

atau gaya hidup populer. Dengan kata lain, agama membantu orang mengatasi tekanan 

konsumtif zaman modern. Selain itu, temuan ini mendukung teori perilaku konsumen 

yang mengatakan bahwa faktor psikologis dan sosial dapat memengaruhi keputusan 

konsumen tentang apa yang mereka beli. Namun, pada mahasiswa dalam penelitian 

ini, pengaruh ini tidak terlalu besar karena mereka lebih banyak mempertimbangkan 

kebutuhan dan nilai religius sebelum membeli sesuatu. Promosi, tren viral, dan 

dorongan sosial tidak dapat mendorong mereka karena hal ini. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa mahasiswa Muslim 

telah memiliki kesadaran religius yang memadai, namun tetap menghadapi tantangan 

dalam menerapkan prinsip Hifz al-Mal, terutama ketika berhadapan dengan 

lingkungan digital yang kompetitif dan serba cepat. Penguatan nilai maslahah, literasi 

keuangan syariah, serta kemampuan berpikir kritis menjadi krusial untuk membantu 

mahasiswa mengambil keputusan konsumsi yang lebih bijak dan selaras dengan 

tujuan-tujuan syariah. 
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KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena Fear of Missing Out (FoMO) pada 

mahasiswa Muslim berada pada tingkat rendah baik dalam aspek emosional, sosial, 

maupun konsumtif. Mayoritas responden tidak merasakan kecemasan berlebih ketika 

tertinggal informasi atau tren, serta tidak mudah terdorong untuk melakukan 

pembelian impulsif hanya karena pengaruh media sosial. Hal ini mencerminkan 

adanya kontrol diri yang kuat serta pola konsumsi yang cenderung rasional.  

Tingkat FoMO yang rendah juga berkaitan erat dengan kesadaran religius 

responden. Nilai-nilai Islam seperti larangan tabzir (pemborosan), israf (berlebih-

lebihan), dan prinsip qanā’ah (hidup sederhana) terbukti berperan sebagai mekanisme 

pengendali dalam perilaku konsumsi. Meskipun demikian, beberapa mahasiswa masih 

menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi pengelolaan keuangan, terutama 

ketika berhadapan dengan godaan promosi digital dan tren viral yang memicu perilaku 

impulsif. Temuan ini memperlihatkan bahwa FoMO bukan faktor utama pendorong 

perilaku konsumtif mahasiswa Muslim. Namun, FoMO tetap dapat memengaruhi 

pengambilan keputusan terutama ketika dipadukan dengan strategi pemasaran digital 

yang agresif. Oleh karena itu, penguatan literasi keuangan syariah, pemahaman nilai 

maslahah, serta kemampuan berpikir kritis menjadi penting untuk membantu 

mahasiswa menghadapi tekanan konsumtif di era media sosial. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa religiusitas berperan 

signifikan dalam membentuk perilaku konsumsi mahasiswa Muslim, sekaligus menjadi 

faktor protektif terhadap pengaruh negatif FoMO. Namun, upaya peningkatan 

kesadaran dan penerapan prinsip Hifz al-Mal secara lebih konsisten tetap diperlukan 

sebagai langkah preventif terhadap gaya hidup konsumtif yang semakin marak di era 

digital. 
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